




A. Latar Belakang  
Organisasi yang berkembang memerlukan sumber daya manusia yang 
dikembangkan pula. Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki 
peranan yang sangat penting karena tanpa didukung sumber daya manusia yang 
baik suatu organisasi akan menghadapi masalah dalam pencapaian tujuannya. 
Sari (2009:19) mengemukakan bahwa keberhasilan suatu organisasi dalam 
mempertahankan pegawai yang telah dimiliki, tidak dapat dicapai dengan cara 
yang mudah, hal tersebut dapat diwujudkan melalui kemampuan organisasi 
dalam memahami kebutuhan pegawai sehingga dapat memberikan kepuasan 
kerja bagi para pegawai. 
Kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya, seorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan 
sikap yang positif terhadap pekerjaan itu dan seorang yang tidak puas dengan 
pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaannya. Kepuasan 
kerja secara umum menyangkut sikap seseorang mengenai pekerjaannya, 
kepuasan itu tidak terlihat nyata, tetapi dapat diwujudkan dalam suatu hasil 
pekerjaan. Kepuasan kerja akan didapat apabila ada kesesuaian antara harapan 
pekerja dengan kenyataan yang didapat di tempat dia bekerja (Rahmania, dkk., 
2013:3). 
Kepuasan kerja pegawai harus diciptakan dengan sebaik-baiknya 




Kepuasan kerja pegawai sangat penting dan merupakan kunci pendorong moral 
dan kedisiplinan pegawai dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan 
(Hasibuan 2014:203). Kepuasan kerja ditandai dengan adanya rasa puas di 
dalam diri pegawai terhadap kondisi pekerjaan, kepuasan imbalan yang 
diterima, kepuasan terhadap pengawasan atasan dan kepuasan akan hubungan 
dengan rekan kerja (Siagian, 2014:296). 
Kepuasan kerja tidak dapat dipisahkan oleh motivasi kerja. Gambaran 
yang akurat tentang hubungan ini adalah bahwa motivasi kerja dapat 
menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi. Motivasi kerja sangat diperlukan 
oleh seorang pegawai untuk dapat mencapai suatu kepuasan kerja yang tinggi 
meskipun menurut sifatnya besarnya kepuasan kerja itu sendiri sangat relatif 
atau berbeda antara satu orang dengan orang lainnya (Brahmasari dan 
Suprayetno, 2008:131). Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
memiliki perasaan positif terhadap pekerjaanya, begitu sebaliknya perasaan 
positif terhadap pekerjaan ini dapat meningkatkan motivasi kerja (Sarjana, 
2012:175). 
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan gairah 
kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan 
berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan yang 
diinginkan (Hasibuan, 2007:95). Pegawai dengan tingkat motivasi yang tinggi 
cenderung lebih berhasil dalam pekerjaannya, sehingga mereka merasa puas 
dengan pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Supartha 





Selain motivasi, kepuasan kerja juga dipengaruhi iklim organisasi. 
Iklim organisasi pada dasarnya akan mampu memunculkan suasana kerja yang 
menyenangkan, iklim organisasi yang kondusif akan mendorong pegawai 
untuk bekerja dengan baik (Firmansah dan Santy, 2011:226). Iklim organisasi 
terlihat dari seberapa baik anggota organisasi diarahkan, dibangun dan dihargai 
oleh perusahannya (Bianca dan Susihono, 2012:175). Iklim organisasi yang 
baik sangat penting untuk diciptakan karena hal ini merupakan persepsi 
seorang pegawai tentang apa yang diberikan oleh organisasi dan kemudian 
menjadi dasar penentuan tingkah laku bagi pegawai.  
Iklim organisasi yang baik akan dapat menimbulkan kepuasan kerja, 
pegawai yang berada dalam iklim organisasi yang baik serta kondusif akan 
dapat menciptakan inisiatif pegawai untuk mau melakukan suatu kegiatan dan 
pekerjaaan yang menjadi kewajibannya dan juga tidak segan-segan untuk 
melaksanakan tugas di luar pekerjannya. Iklim oganisasi sangat penting dalam 
mencapai kesuksesan organisasi, dengan terciptanya iklim organisasi yang 
kondusif akan menimbulkan kepuasan kerja pegawai (Susanty, 2012:122). 
Penelitian yang dilakukan oleh Lagonah, dkk (2016) menyatakan bahwa iklim 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang merupakan 
salah satu unsur pelaksana Pemerintah Daerah pimpinan oleh seorang Kepala 
Dinas yang dalam menjalankan tugasnya berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah, dan sebagai suatu organisasi 
pada hakikatnya merupakan kumpulan dari berbagai macam kegiatan yang 




Fenomena yang terjadi di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Lumajang berkaitan dengan kepuasan kerja yaitu kurangnya dukungan yang 
diberikan oleh atasan dalam memberikan bantuan dan arahan dalam bekerja, 
hal ini dikarenakan atasan sering melakukan perjalanan dinas ke luar daerah. 
Kurangnya arahan serta dukungan tersebut menyebabkan pegawai cenderung 
mengabaikan pekerjaannya. Selain itu dalam bekerja kurang terjalin dengan 
baik interaksi antar sesama rekan kerja. Kondisi ini dapat berpengaruh kepada 
kepuasan kerja yang ditunjukkan dari sikap pegawai yang tidak disiplin 
terhadap jam kerja yang telah ditetapkan, seperti terlambat masuk kerja, pulang 
sebelum waktunya dan tidak memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya.  
Permasalahan lainnya berkaitan dengan motivasi adalah besarnya gaji 
yang diberikan kepada pegawai belum mencukupi kebutuhan mencukupi 
kebutuhan sehari-hari dari pegawai tersebut. Selain itu, beberapa pegawai tidak 
bisa mengandalkan rekan kerja untuk memberikan bantuan dalam 
membantunya untuk menyelesaikan tugasnya ataau pekerjaannya, sehingga 
adakalanya pekerjaannya yang menjadi tanggungjawabnya tidak terselesaikan 
dengan baik.  
Selain permasalahan kepuasan kerja dan motivasi, terdapat pula 
masalah yang berkaitan dengan iklim organisasi yaitu pembagian tugas dalam 
organisasi adakalanya kurang sesuai dengan tingkat pendidikan serta 
kapasitasnya, sehingga pegawai merasa beban pekerjaannya terlalu berat dan 
mengharuskan pegawai untuk bekerja lembur. Oleh karena itu maka perlu 
diciptakan iklim organisasi yang kondusif, dengan begitu pegawai akan 




target kerja instansi. Pencapaian akan hasil pekerjaan yang positif akan 
memberikan kepuasan dalam diri pegawai. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Iklim Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Lumajang.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kepuasan kerja, motivasi, dan iklim organisasi Pegawai Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang? 
2. Apakah motivasi dan iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja? 
3. Diantara variabel motivasi dan iklim organisasi manakah yang paling 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti menetapkan 
tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan kepuasan kerja, motivasi, dan iklim organisasi 
Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang. 





3. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja. 
 
D. Batasan Penelitian 
Penelitian ini agar terfokus dari permasalahan yang ada, maka dibatasi 
pada obyek yang diteliti yaitu pegawai Bidang Destinasi Pariwisata. 
Pengukuran motivasi dengan indikator kebutuhan keberadaan, kebutuhan 
relasi, dan kebutuhan pertumbuhan berdasarkan teori Alderfer (Mangkunegara, 
2011:94); iklim organisasi dengan indikator struktur organisasi, tanggung 
jawab, dan komitmen (Wirawan, 2009:131); sedangkan kepuasan kerja dengan 
indikator kepuasan terhadap supervisi, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri 
dan kepuasan terhadap rekan kerja (Umar, 2010:38). 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah:   
1. Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan dan informasi serta sebagai 
pertimbangan didalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
melalui motivasi dan iklim organisasi. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini mampu memberikan informasi dan sebagai bahan acuan 
dalam penelitian di masa yang akan datang terutama yang berkaitan dengan 
sumber daya manusia, ataupun iklim organisasi dan kepuasan kerja. 
